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Penelitian ini menguji secara empiris indikator pengelolaan modal kerja
yaitu siklus konversi kas, perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan dan
pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur
sektor industridasar dan kimia yang terdaftar di BEI. Variabel dependen yang
digunakan yaitu profitabilitas yang diproxykan dengan ROA (Return On Assets),
sedangkan variabel independen yang digunakan adalah siklus konversi kas (Cash
Conversion Cycle) yang terdiri dari periode perputaran persediaan (Inventory
Turnover In Days), periode pengumpulan piutang (Average Collection Period),
dan periode pembayaran hutang (Average payment period), perputaran modal
kerja, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan. Teknik analisis yang
diigunakan adalah dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan
software smartPLS. Data sampel yang digunakan sebanyak 144 pengamatan
perusahaan manufaktur sektor industry dasar dan kimia tahun 2011-2013. Model
konstruk dalam penelitian ini adalah berbentuk formatif.

Berdasarkan hasil pengujian analisis PLS, yang pertama untuk
menganalisis outer model adalah ,menunjukkan bahwa ITID, ACP, dan APP
terbukti valid dalam mengukur siklus konversi kas. Hasil dari inner model untuk
mengetahui nilai R-Square menunjukkan bahwa model termasuk model yang

lemah. Dari hasil pengujian hipotesis yang dilihat dari path coefficient didapat
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pengaruh masing-masing variabel idependen terhadap variabel dependen adalah
sebagi berikut:

1. Siklus konversi kas (CCC) yang dijelaskan dengan ITID,ACP, dan APP
menunjukkan pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini berarti
menunjukkan bahwa semakin pendek periode yang dibutuhkan perusahaan
saat mengeluarkan kas (melakukan pembelian dengan tunai maupun
hutang) dan kemudian membuat kas tersebut masuk kembali (melalui
penjualan persediaan barang dagangan dan penagihan piutang).

2. Perputaran modal kerja dari hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak
terbukti memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Dari perhitungan
perputaran modal kerja perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan
kimia di setigp tahunnya tidak menunjukkan konsistensi terhadap
pengelolaan modal kerja nya (aktiva lancar-hutang lancar). Penurunan dan
kenaikan modal kerja yang terlalu jauh perbedaannya dari tahun ke tahun
inilah yang dapat dianggap tidak menghasilkan pengaruh yang signifikan
antara perputaran modal kerja dan profitabilitas.

3. Pertumbuhan penjualan menunjukkan pengaruh positif terhadap
profitabilitas, sehingga perusahaan yang mengalami pertumbuhan
penjualan setiagp tahunnya berarti perusahaan tersebut mampu mengelola
modal kerjanya dengan baik, sehingga mampu untuk memproduksi barang
dalam jumlah yang banyak dan selalu meningkat di setigp tahunnya,
dengan begitu laba atau profitabilitas yang didapatkan juga akan

meningkat.
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4. Ukuran perusahaan dari hasil pengujian juga menunjukkan bahwa tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini
dikarenakan karena perusahaan-perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia berukuran besar, sehingga tidak dapat membedakan antara
perusahaan besar dan kecil dalam memperoleh profitabilitasnya, maka dari
itu ditemukan, bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas .

K eterbatasan Pendlitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti layaknya penelitian

empiris antara lain:

1
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Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber yang digunakan
menunjukkan masih banyaknya data yang kurang lengkap sehingga
semakin memperkecil sampel yang digunakan, seperti adanya perusahaan
yang tidak mencantumkan besarnya nilai piutang atau persediaan.

Pada metode PLS sebenarya terdiri dari dua model yaitu model reflektif
dan formatif. Model penelitian ini hanya terbentuk melalui model
formatif saja, sehingga kurang bisa memberikan gambaran tentang model
reflektif.

Saran

Saran yang digjukan atas keterbatasan penelitian yang telah disebutkan
sebelumnya adalah:

Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan objek

perusahaan yang akan diteliti, sebaiknya penelitian selanjutnya
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menggunakan sektor perusahaan lain yang terdaftar di BEI agar hasilnya
dapat diperbandingkan

Penelitian selanjutanya diharapkan menambah variabel lain seperti
current ratio, leverage dan financial assets to total assets, karena
mengingat hasil R-Square yang menunjukkan model lemah, dengan
menambah variabel diharapkan model bisa moderate maupun kuat.
Penelitian selanjutanya diharapkan menambahkan model reflektif ke

dalam model penelitian, seperti menambah ukuran variabel profitabilitas.
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